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Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat sebuah perencanaan strategis 
SI/TI yang selaras dengan strategi bisnis perusahaan PT Topcars Indoensia Cabang 
Palembang yang berfokus dibidang penjualan mobil. Didalam penentuan perencanaan strategis 
SI/TI yang akan dibahas menggunakan metodologi versi Ward and Peppard. Dengan didukung 
beberapa tools analisis yang digunakan diantaranya : SWOT, PEST, CSF, Five Force’s Model 
dan Mc Farlan Strategic Grid. Hasil dari penelitian ini sendiri nantinya ialah terbentuknya 
sebuah perencanaan strategis sistem informasi / teknologi informasi yang mampu mendukung 
aktivitas-aktivitas bisnis diperusahaan sebagai strategic tools. Sehingga mampu membawa 
perusahaan dalam pencapaian competitive adventage. 
 





The purpose of this research is to create a strategic planning SI/TI which 
is aligned with the business strategy of the company PT Indonesia Palembang Branch Topcars 
focusing in the area of auto sales. In the determination of the SI/TI strategic planning will be 
discussed using methodology version Ward and Peppard. Supported by some of the tools used 
include : analysis of the SWOT, PEST, CSF, Five Force’s Model and McFarlan Strategic Grid. 
Theresult of this research alone is a future strategic planning of information system/information 
technology that is able to support the business activities of the company as strategic tools. So 
being able to take the company in the achievement of competitive adventage. 
 





Pemanfataan akan sistem informasi saat ini mampu menunjang semua aktivitas di 
semua sektor, mulai dari pendidikan, instansi kepemerintahan, organisasi nirlaba, perusahaan-
perusahaan bisnis jasa dan produk dan sektor lainnya, dampak dari era globalisasi ini mampu 
memberikan kemudahan, mempercepat, dan juga memberikan keunggulan bagi para 
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penggunanya. Namun investasi di dalam pembangunan SI/TI ini sendiri menjadi pertimbangan 
sendiri dikarenakan biaya yang sangat besar. 
Pada saat ini bisa dipastikan hampir semua perusahaan menerapkan SI/TI. Walau begitu 
masih banyak kesenjangan yang terjadi dikarenakan implementasi dari SI/TI yang belum tepat 
dan selaras didalam menunjang aktivitas bisnis yang sesuai kebutuhan, dengan melakukan 
sebuah Perencanaan Sistem Informasi Strategis dapat mendukung perusahaan didalam proses 
identifikasi kebutuhan akan SI/TI yang tepat dan selaras dengan pengembangan bisnis 
perusahaan sehingga dapat memberikan sebuah competitive advantage. Penerapan dari strategi 
SI/TI akan bermanfaat apabila selaras dengan strategi bisnis perusahaan yaitu sesuai dengan visi 
dan misi, tujuan perusahaan. 
Permasalahan yang muncul pada PT Topcars Indonesia Cabang Palembang ialah 
implementasi dari SI/TI yang belum sesuai kebutuhan, dan tidak adanya manajerial SI/TI, dan 
informasi-informasi yang disajikan kepada pelanggan yang out of update, padahal banyak 
perusahaan perusahaan otomotif di Palembang menjual merk mobil yang sama. Maka dalam hal 
ini menarik penulis untuk melakukan analisis dengan topik “Perencanaan Strategi Sistem 
Informasi/Teknologi Informasi Pada Perusahaan Penjualan Mobil Dengan Pendekatan 
Jhon Ward and Joe Peppard Studi Kasus  PT Topcars Indonesia Cabang Palembang”. 
 
 
2.  METODE PENELITIAN 
 
2.1 Keselarasan Strategi SI/TI dengan  Strategi Bisnis 
 Menurut V. S. Bagad [2] Sistem informasi (SI) sekumpulan atau sekelompok element 
yang terorganisasi dengan tujuan untuk mendukung proses manajemen dan pengambilan 
keputusan secara operasional.  
Menurut Brian Williams dan Sawyer [6] Teknologi informasi (TI) proses menyatukan 
komputasi dan komunikasi berkecepatan tinggi untuk data, suara dan video.  
 
 
Gambar 1. Hubungan antara Strategi Bisnis, Strategi SI dan    Strategi TI 
( John Ward and Joe Peppard ) 
 
2.2 Metodologi John Ward and Joe Peppard 
Ward dan Peppard ini dimulai dari kondisi investasi SI/TI di masa lalu yang kurang 
bermanfaat bagi tujuan bisnis organisasi dan menangkap peluang bisnis, serta fenomena 
meningkatkan keunggulan kompetitif suatu organisasi karena mampu memanfaatkan SI/TI 
dengan maksimal. Kurang bermanfaatnya investasi SI/TI bagi organisasi disebabkan karena 





Gambar 2. JohnWard and Joe Peppard Methodology 
 
2.3 Value Chain Analysis 
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan aktivitas-aktivitas 
yang terjadi di lingkungan PT Topcars Indonesia ke dalam dua bagian yaitu aktivitas utama dan 
aktivitas pendukung. Setelah itu aktivitas-aktivitas tersebut akan dipetakan dan digunakan 
sebagai dasar untuk menentukan solusi IS/IT guna menghasilkan keunggulan kompetitif bagi 
perusahaan. 
 
                                                      Gambar 3. Value Chain Analysis 
 
2.4 Five Force’s Model Competitive 
 Analisa ini digunakan untuk memetakan (Mapping) para pesaing yang ada didalam 
proses bisnis perusahaan. Didalam proses analisis ini akan melihat sejauh mana pengaruh atas 
aktivitas yang dilakukan oleh para pesaing (Competitor), dimana pesaing terbagi atas pesaing 
yang sudah ada, pendatang baru, produk atau layanan pengganti, daya tawar supplier serta daya 
tawar pelanggan terhadap keberlangsungan bisnis perusahaan. 
 
                                    Gambar 4. Five Force’s Model  
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2.5 SWOT Analysis 
SWOT merupakan tools yang digunakan untuk identifikasi faktor internal yang terdiri 
dari kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) dan faktor eksternal yang terdiri dari 
peluang (opportunity) dan ancaman (threat) dari suatu organisasi secara sistematis untuk 
merumuskan strategi organisasi. Hasil dari identifikasi tersebut dibandingkan untuk 
memaksimalkan kekuatan dan peluang serta meminimalkan kelemahan dan ancaman. 
 
   Gambar 5. SWOT Analysis 
 
2.6 Critical Success Factor Analysis 
Jhon (Ward dan Peppard [4] )mendefinisikan CSF sebagai area tertentu dalam 
perusahaan, dimana jika hasil dari area tersebut memuaskan, maka akan menjamin 
keberhasilan perusahaan dalam bersaing. Area tersebut adalah area kunci dimana 
sesuatu harus berjalan baik dan benar, sehingga keberhasilan bisnis dapat dicapai dan 
terus berkembang. 
 
Gambar 6. CSF Analysis 
 
2.7 PEST Analysis 
Analisis PEST membantu seorang manajer perusahaan maupun pemimpin organisasi 
untuk menyusun gambaran yang komprehensif dan logis mengenai lingkungan mereka dari 





Gambar 7. PEST Analysis 
 
2.8 Mc Farlan Strategic Grid Analysis 
McFarlan strategic grid digunakan untuk memetakan aplikasi SI berdasarkan 
kontribusinya terhadap organisasi. Pemetaan dilakukan pada empat kuadran (strategic, high 
potential, key operation, and support) Dari hasil pemetaan tersebut diperoleh gambaran 
konstribusi sebuah aplikasi SI terhadap organisasi dan pengembangan di masa mendatang 
(Ward dan Griffith) 
 
Gambar 8. Mc Farlan Analysis 
 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Pendekatan Metodologi Versi John Ward and Joe Peppard dimulai dari kondisi investasi 
SI/TI di masa lalu yang kurang bermanfaat bagi tujuan bisnis bagi organisasib dan menangkap 
peluang bisnis, serta fenomena meningkatkan keunggulan kompetitif suatu organisasi karena 
mampu memanfaatkan SI/TI dengan maksimal. Kurang bermanfaatnya investasi SI/TI bagi 
organisasi disebabkan karena perencanaan strategis SI/TI yang lebih fokus ke teknologi, bukan 
berdasarkan kebutuhan bisnis. 
 
Pada tahapan analisa dan interpretasi data dilakukan  
1. Identifikasi informasi perusahaan,  
2. Analisa lingkungan eksternal perusahaan,  
3. Analisa lingkungan internal perusahaan,  
4. Analisa lingkungan eksternal si/ti,  
5. Analisa lingkungan internal si/ti,  
6. penentuan strategi si/ti,  
7. penentuan strategi ti,  
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8. penentuan strategi manajemen si/ti,  
9.penentuan portofolio aplikasi si/ti masa depan. 
 
 
4. ANALISIS DAN INTERPRETASI 
 
Proses analisis dan interpretasi merupakan tahapan dimana peneliti melakukan penggalian 
dan interpretasi data-data dan informasi yang didapat dari perusahaanuntuk dikelola menjadi 
bahan sumber penelitian, yang nantinya dapat mendukung formulasi perencanaan strategis 
sebagai berikut : 
 
4.1   Five Force’s Model Analysis 
Analisis ini digunakan untuk melihat peta persaingan yang ada pada bisnis, (Mapping) 
4.2 Critical Sucess Factor Analysis 
Analisis critical Succes Factor  berdasarkan tujuan utama (goals) perusahaan dari setiap 
unit kerja digunakan untuk mendapatkan faktor-faktor kritis yang nantinya dapat  berpengaruh 
terhadap keberhasilan ataupun kegagalan bagi perusahaan 
4.2 Value Chain Analysis 
Analisis value chain  bertujuan untuk mempelajari proses bisnis yang ada di sebuah 
perusahaan. antara kegiatan yang menjadi aktivitas utama dan aktivitas pendukung yang 
mendukung berlangsungnya kegiatan inti. 
 
5. PROSES IDENTIFIKASI STRATEGI 
5.1 Identifikasi Solusi SI/TI Berdasarkan Value Vhain 
Analisa value chain terhadap PT Topcars Indonesia  maka selanjutnya di identifikasi 
solusi SI/TI yang mampu menjadi peluang untuk mendukung  secara keseluruhan aktifitas 
organisasi yang ada pada aktivitas Value Chain, baik aktifitas utama maupun aktifitas 
pendukung. Dimana  dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 9. Solusi SI/TI Berdasarkan Value Chain 
 
5.2 Identifikasi Solusi SI/TI Berdasarkan Critical Sucess Factor 
Penentuan solusi SI/TI berdasarkan CSF tersebut ditunjukkan pada tabel-tabel berikut 
ini: 




5.3 Portofolio Aplikasi mendatang 
Berikut hasil identifikasi strategi SI/TI diatas serta mengacu pada kebutuhan bisnis 
perusahaan demi mencapai keunggulan kompetitif, sehingga dapat dikembangkan portofolio 
strategi SI/TI dalam bentuk analisis strategi McFarlan Strategic Grid sebagai berikut 




5.4 Topologi Jaringan 
Pada topologi  bus ini menggunakan kabel tunggal, seluruh komputer saling 
berhubungan secara langsung hanya menggunakan satu kabel saja. Kabel yang menghubungkan 
jaringan ini adalah kabel koaksial dan dilekatkan menggunakan T-Connector : 
 
Gambar 13. Topologi Bus yang di Usulkan 
 
 
6.   PENUTUP 
 
6.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan maka di dapatlah 
berbagai kesimpulan akhir dari penelitian, dimana kesimpulannya sebagai berikut : 
1. Dari penelitian ini telah menghasilkan sebuah kerangka kerja rencana strategis sistem 
informasi/teknologi informasi yang dapat di gunakan oleh PT. Topcars Indonesia Cabang 
Palembang. 
2. Dengan adanya usulan kerangka kerja perencanaan strategis SI/TI, dapat mengetahui 
faktor-faktor penting yang diperlukan dalam pengembangan suatu sistem informasi yang 
selaras dengan rencana strategis organisasi. 
3. Dengan dilakukannya analisis SWOT maka dapat di simpulkan strategi SI/TI yang mampu 




Tingkat ketergantungan terhadap sistem masih tergolong rendah, pembangunan sistem 
yang belum dimulai, serta perencanaan yang belum terfokus pada masa mendatang perlu 
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pembangunan sistem berdasarkan prioritas. Untuk dapat memiliki SI/TI yang tepat harus 
melalui tahapan perencanaan strategis sistem informasi. Perlu penambahan dan pelatihan SDM 
yang dapat meningkatkan kemampuan dalam hal menggunakan dan mengelola sistem informasi 
yang digunakan di PT. Topcars Indonesia Cabang Palembang. 
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